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Webhosting development in Indonesia is growing rapidly and promise, 
along with the development and use of Internet technology. This development 
must be followed by companies more and more competitive in the hosting 
industry. Webhosting is one form of rental services on the Internet that enables 
individuals or organizations to display a web page on the Internet. 
Currently almost all web hosting companies that use the interface to pay 
much, so the user or users in wearing expensive to have a hosting with a 
maximum capacity. Can be concluded that the web hosting needs can not be 
avoided, so that here the authors take the initiative to create a product with a 
server hosting a free user interface. 
At the time the website has been created and the web so it can be seen by 
everyone on the Internet so we need a system that is usually called the Web 
Server. With the use of the Linux operating system with Debian Lenny 5.0 
software contained therein, we can create their own web hosting with the same 
facilities as a webhosting company that provides web hosting services. The author 
uses the local network as a pilot in the making of web hosting. 
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 Perkembangan webhosting di Indonesia semakin pesat dan menjanjikan, 
seiring dengan berkembangnya teknologi dan penggunaan internet. Perkembangan 
ini tentunya diikuti dengan semakin banyaknya perusahaan yang bersaing dalam 
industri hosting. Webhosting adalah salah satu bentuk layanan jasa penyewaan 
tempat di internet yang memungkinkan perorangan ataupun organisasi 
menampilkan suatu halaman web di Internet.  
Saat ini hampir semua perusahaan web hosting banyak sekali yang 
menggunakan interface berbayar, sehingga user atau pengguna di kenakan biaya 
yang cukup mahal untuk mempunyai hosting dengan kemampuan yang maksimal. 
Dapat di simpulkan bahwa kebutuhan web hosting tidak dapat terelakkan, 
sehingga di sini penulis mengambil inisiatif membuat produk hosting server 
dengan interface user yang free. 
Pada saat website sudah selesai dibuat dan supaya web tersebut dapat 
dilihat oleh semua orang di Internet maka dibutuhkan suatu sistem yang biasa 
disebut dengan Web Server. Dengan pemanfaatan sistem operasi Linux Debian 
Lenny 5.0  dengan software-software yang terdapat didalamnya, kita dapat 
membuat webhosting sendiri dengan fasilitas yang sama seperti perusahan 
webhosting yang menyediakan layanan webhosting. Penulis menggunakan 
jaringan lokal sebagai uji coba dalam pembuatan webhosting ini.  
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1.1. Latar Belakang  
Dewasa ini kita menyadari bahwa informasi merupakan suatu kebutuhan 
yang tidak bisa dipandang sebelah mata lagi, mengingat pentingnya sebuah 
informasi pada saat ini. Terlebih lagi dengan informasi, seseorang akan bisa 
memiliki wawasan serta ilmu pengetahuan yang luas. Begitu banyak media 
informasi yang telah beredar pada saat ini, sehingga memudahkan kita untuk 
memperoleh informasi dengan sangat cepat. Salah satu jenis media informasi 
yang populer pada saat ini adalah Internet.  
Informasi yang di cari oleh pengguna internet kebanyakan di peroleh dari 
suatu halaman web. Untuk mendukung berkembangnya pengguna web, saat 
ini mulai banyak perusahaan yang menyediakan layanan jasa web hosting 
berbayar. Perusahan yang memberikan layanan webhosting dari tahun ke 
tahun semakin meningkat, yang disediakan penyedia hosting kebanyakan 
menggunakan interface berbayar. Indikatornya bisa dilihat di google, jika 
beberapa tahun yang lalu bila ingin mencari dengan kata kunci "Perusahan 
Indonesia penyedia layanan webhosting" maka akan mendapat jawaban tidak 
lebih dari 100 entry, dari angka tersebut, sekitar 15% menunjukkan jumlah 
perusahaan penyedia layanan webhosting.  
Saat ini hampir semua perusahaan web hosting banyak sekali yang 
menggunakan interface berbayar, sehingga user atau pengguna di kenakan 
biaya yang cukup mahal untuk mempunyai hosting dengan kemampuan yang 
maksimal. Dapat di simpulkan bahwa kebutuhan web hosting tidak dapat 
terelakkan, sehingga di sini penulis mengambil inisiatif membuat produk 
hosting server dengan interface user yang free.  
Penggunaan teknologi Linux sebagai sistem operasi server sudah tidak 
diragukan lagi. Itu terbukti dengan semakin meluasnya pemakain Linux di 
perusahaan penyedia jasa yang berhubungan dengan internet, seperti  
webhosting  dan ISP (Internet Service Provider).  Dari latar belakang masalah 
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ini, penulis memanfaatkan penggunaan teknologi sistem operasi Linux untuk 
membangun web hosting free dengan menggunakan GNU Panel, karena pada 
sistem operasi Linux terdapat aplikasi yang digunakan untuk membangun 
server internet, seperti : DNS Server, FTP Server, Web Server, Mail Server, 
SSH Server. 
 
1.2. Perumusan masalah  
Permasalahan yang dihadapi dalam tugas akhir ini adalah bagaimana 
menerapkan suatu API (Application Programming Interface) yang dapat 
digunakan oleh aplikasi di sisi client untuk melakukan remote terhadap server 
Linux.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah  Implementasi sistem 
pengaturan atau manajemen user pada GNU Panel hosting server. 
1. Bagaimana cara user membuat sebuah hosting server sendiri 
dengan menggunakan sistem operasi Linux Debian Lenny 5.0 
dengan GNU Panel lenny_0.2.3. 
2. Bagaimana cara admin memanejemen user webhosting, FTP, 
Database, dan Webmail  yang terintegrasi dalam satu interface. 
 
1.4. Tujuan  dan manfaat 
Tujuan dari tugas akhir ini agar memudahkan manajemen user yang meliputi : 
FTP, Webmail, Database. Sehingga Administrator dapat denga mudah memantau 
user. 
  
1.5. Metodologi Penelitian 
Pembuatan tugas akhir ini dilakukan dengan mengikuti metodologi sebagai 
berikut:  
1. Studi literatur yang ada  
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Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi yang diperlukan untuk 
perancangan sistem. Informasi tersebut diperoleh dengan membaca literatur 
ataupun jurnal-jurnal yang berhubungan dengan Tugas Akhir, seperti dasar-dasar 
teori, dokumentasi penggunaan tool, dan jurnal teknologi.  
2. Analisis dan Perancangan Sistem  
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan perancangan sistem. Dari 
tahap ini diharapkan dapat membuat solusi yang tepat untuk merancang sistem 
serta kemungkinan yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan rancangan 
tersebut.  
3. Implementasi Prototipe, Ujicoba dan Evaluasi  
Pada tahap ini, model dan rancangan sistem yang telah dibuat akan 
diimplementasikan berupa perangkat lunak. Kemudian dilakukan ujicoba 
prototipe dari rancangan yang telah dibuat. Selain itu juga akan dilakukan evaluasi 
terhadap prototipe yang telah dibuat serta perbaikan-perbaikan apabila diperlukan.  
4. Penyusunan Buku Tugas Akhir  
Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses pengerjaan Tugas Akhir ini. Buku 
dokumentasi akan disusun sebagai laporan dari seluruh proses pengerjaan Tugas 
Akhir ini. Dokumentasi ini dibuat agar memudahkan orang lain yang 
 
1.6. Sistematika Penulisan  
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan dan kegunaan, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II DASAR TEORI  
Menjelaskan tentang teori penunjang dan piranti yang 
dipergunakan dan berhubungan dengan sistem yang direncanakan.  
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM  
Berinci tentang perencanaan sistem yang dimaksud, meliputi 
hardware dan software yang dipergunakan.  
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN  
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Berisi tentang pengujian terhadap berbagai konfigurasi pada tahap 
implementasi yang diajukan dengan analisis terhadap hasil yang 
didapatkan. 
BAB V PENUTUP 






2.1. Sistem Operasi 
Tugas utama dari sebuah sistem operasi adalah menyediakan interface 
(antarmuka) antara aplikasi user dan hardware (perangkat keras) komputer. Aplikasi 
user adalah program yang ditulis untuk membantu pengguna dalam menyelesaikan 
pekerjaannya seperti program akuntansi, pemrosesan data, perangkat lunak database, 
manajemen sistem informasi, dll. Sebuah sistem operasi bertanggung jawab untuk 
mengatur sumber daya perangkat keras, mencegah terjadinya konflik antara program 
aplikasi yang ada, dan untuk sistem operasi multiuser bertanggung jawab mencegah 
terjadinya konflik diantara komputasi yang dibutuhkan oleh setiap user yang sedang 
login ke komputer. Hardisk, port I/O, memori, CPU – seluruh sumber daya perangkat 
keras komputer ini membutuhkan pengaturan tentang bagaimana cara pengaksesan 
atau pengalamatannya. Program-program aplikasi berjalan di level tertinggi dari 
sistem operasi, sehingga program ini tidak perlu mengetahui seluk beluk perangkat 
keras komputer. Selain itu, beberapa sistem operasi didesain untuk keperluan spesifik 
seperti aplikasi embedded OS sehingga kustomasi software benar-benar merupakan 
faktor terpenting. 
 
2.2. GNU Software 
Proyek pengembangan GNU berdiri pada tahun 1984 oleh Richard Matthew 
Stallman yang kesehariannya bekerja sebagai karyawan MIT. Tujuan dari proyek 
GNU ini adalah untuk mengembangkan software-software dengan penuh kebebasan 
(free software). Free software ini berarti kebebasan bagi setiap orang untuk melihat 
source code, kebebasan untuk mempelajari, serta kebebasan dalam 
mengembangkannya. Pada tahun 1989 Richard Stallman mendeklarasikan sebuah 
lisensi terhadap proyek GNU yang beliau kembangkan dalam kurung waktu 5 tahun. 
Richard M. Stallman mendeklarasikan GNU Public License (GPL). Hak lisensi ini 
lebih tertuju kepada lisensi copyleft yang 
6 
 
tentu saja sangat berbeda dengan hak lisensi copyright. Pada tahun 1991 ketika Linus 
B. Torvalds menciptakan kernel linux yang dikombinasikan dengan software GNU. 
Kombinasi antara kernel Linux dan software GNU ini yang kemudian menjadi cikal 
bakal dari free operation system GNU/Linux. Banyak user atau pengguna OS tersebut 
menginstal tool-tool GNU pada mesin yang berbeda tipe tanpa ada masalah. Tool 
GNU ini menyediakan konsistensi terhadap platform PC yang berbeda-beda. Tool-
tool GNU dikembangkan oleh GNU Project meliputi utility yang cukup esensial 
seperti manajemen file GNU (The GNU File Management) dan utility text processing 
GNU. Manajemen file GNU meliputi perintah-perintah dasar yang banyak digunakan 
jika bermain pada lingkungan mode teks (ls, mv, mkdir, head, sort, wc, cat, less, 
mtools, tar, textutils, gzip, time,wget, emacs, gcc, gphoto, binutils, bash, awk, gtk +, 
aspell, gdb, gnumeric, dll). Daftar paket software yang dikembangkan oleh GNU 
Project.. 
 
2.3. Linux kernel 
Awalnya Unix merupakan sistem operasi yang sangat populer karena 
kemurniannya, dan ketersediaan source code program. Namun akhirnya dengan 
berbagai macam alasan, hak lisensi UNIX mulai melarang penggunaan source code 
untuk diajarkan di lingkungan universitas. 
 
 
Gambar 2.1 Logo linux 
 
Linux sendiri adalah sebuah kernel yang dikembangkan oleh Linus B. Torvalds 
karena terinspirasi oleh kernel MINIX buatan Andy Tanenbaum. Salah satu hal 
penting yang patut untuk dicatat pada Linux adalah pengembangan arsitektur 
komponen dasar yang menitipberatkan pada fasilitas sharing resource untuk aplikasi-
7 
 
aplikasi yang berjalan di atas GNU/Linux. Misalnya Desktop Manager GNOME, 
menggunakan Bonobo (Built on top of the international CORBA standard) untuk 
sharing resource arsitektur komponen-komponen softwarenya. 
 
2.4. Debian GNU/Linux 
Distro GNU/Linux ini berdiri pada tanggal 16 agustus 1993 yang diciptakan 
oleh Ian Murdock. Nama Debian ini diambil dari penyatuan dua nama yakni Debra 
dan Ian Murdock. Debra adalah istri Ian M urdock – sang pembuat distro Debian 
GNU/linux. Distro ini sering disebut-sebut sebagai pure GNU/Linux karena satu-
satunya distro yang sampai saat ini masih menuruti asas free software. Debian sendiri 
memiliki sistem pemaketan sendiri (*.deb). Paket-paket yang akan dipaketkan ke 
dalam distro debian haruslah menuruti Debian Free Software Guidelines. 
 
 
Gambar 2.2 Logo debian GNU/Linux 
 
Selain itu, paket-paket tersebut harus melalui 3 fase penyeleksian paket yakni stabel, 
testing, dan unstable. Untuk melewati ke tiga fase tersebut, sampai mendapatkan 
predikat software stable biasanya memakan waktu yang cukup lama. Patut untuk 
diketahui bahwa saat ini versi debian baru mencapai versi 3.0 padahal distro ini telah 
berdiri sebelum distro RedHat ataupun SuSE. Interval waktu dari satu rilis ke rilis 
berikutnya biasanya memerlukan waktu sekitar empat tahunan. Isu yang banyak 
didengungkan orang terhadap distro ini adalah masalah kestabilan, sehingga tidak 
mengherankan jika distro ini banyak digunakan sebagai dasar pembuatan distro lain. 





1. Demo Linux 
Merupakan distro GNU/Linux yang dapat dijalankan tanpa instalasi ataupun 
partisi hardisk  
2. Gibraltar 
Merupakan distro yang khusus diperuntukkan untuk firewall/router . 
3. Knoppix 
Distro ini salah distro yang banyak digunakan oleh pengguna GNU/Linux 
karena kemudahan dalam pemakainnya serta tidak perlu melakukan instalasi. 
Selain itu, dengan distro ini anda dapat meng-hardisk-kan knoppix. Dukungan 
hardware juga sangat lengkap sehingga distro ini sangat bagus untuk digunakan  
4. Libranet 
Distro ini memaketkan paketnya dengan kemudahan yang diberikan dalam hal 
instalasi  
5. Linex 
Distro Linex dikembangkan oleh “the regional goverment of Extramadura 
(Spain)” dengan tujuan untuk memigrasikan seluruh operation system. Distro 
ini khusus ditujukan untuk keperluan perkantoran, dan bisnis. 
6. Stromix 
Para pengembang distro Stromix mengklaim distro buatannya sebagai 
distribusi GNU/Linux yang sangat stabil dan aman. 
 
2.5. Rilis Debian GNU/Linux 
Nama rilis Debian GNU/Linux diambil dari “toy story movies” seperti 
Bo,Hamm, slink, Potato, Woody, Sid, Sarge. Sedangkan untuk status kestabilan 
paketnya terbagi atas versi stable, frozen, testing, unstable. Rilis unstable 
diperuntukkan bagi paket-paket baru dan update-an paket lama. 
Sedangkan penggunaan paket terbaru dan tidak mengandung resiko dapat 
menggunakan rilis paket testing. Waktu pengujian dari rilis unstable hingga mencapai 
testing dibutuhkan waktu sekitar beberapa minggu. Rilis paket frozen merupakan 
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tahapan dimana paket-paket software yang telah melewati rilis testing akan 
digabungkan ke dalam distro Debian GNU/Linux untuk diuji kinerja paket 
softwarenya dan memastikan tidak adanya bug pada paket software tersebut. Tahapan 
selanjutnya adalah rilis paket stable dimana waktu pengujian rilis ini membutuhkan 
waktu sekitar 8 bulan atau lebih. Berikut ini rilis distro Debian GNU/Linux. 
 




Gambar berikut merupakan persentase jumlah developer GNU/Linux untuk 
setiap rilisnya (sarge dan etch belum termasuk dalam grafik tersebut). 
 
Gambar 2.3 Jumlah developer debian untuk setiap release 
Gambar berikut merupakan lokasi para developer debian GNU/Linux 





Gambar 2.4 Lokasi Developer Debian GNU/Linux 
 
2.6. DOMAIN NAME SERVICE 
1. Definisi DNS 
Sebelum Domain Name System (DNS), jaringan komputer menggunakan HOSTS 
files yang berisi informasi nama komputer dan alamat IPnya. File ini dikelola terpusat 
dan ditiap lokasi harus dibuat copy versi terbaru dari HOSTS files. Dengan 
penambahan 1 komputer di jaringan, maka kita harus copy versi terbaru ke setiap 
lokasi. Dengan peningkatan jaringan internet, hal ini makin merepotkan. Oleh karena 
itu DNS merupakan solusi untuk menggantikan fungsi HOSTS files. 
DNS merupakan sistem database yang terdistribusi yang digunakan untuk 
pencarian nama komputer di jaringan yang menggunakan TCP/IP. DNS mempunyai 
kelebihan ukuran database yang tidak terbatas dan juga mempunyai performa yang 
baik. DNS merupakan aplikasi pelayanan di internet untuk menerjemahkan domain 
name ke alamat IP dan juga sebaliknya. DNS dapat dianalogikan sebagai pemakaian 
buku telefon dimana orang yang ingin kita hubungi, berdasarkan nama untuk 
menghubunginya dan menekan nomor telepon berdasarkan nomor dari buku telepon 
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tersebut. Hal ini terjadi karena komputer bekerja berdasarkan angka, dan manusia 
lebih cenderung bekerja berdasarkan nama. Misalkan domain name yahoo.com 
mempunyai alamat IP 202.68.0.134, atau uns.ac.id dengan IP 222.124.162.139 tentu 
mengingat nama komputer lebih mudah dibandingkan dengan mengingat alamat IP. 
2. Struktur DNS 
Domain Name Space merupakan hirarki pengelompokan domain berdasarkan 
nama. Domain ditentukan berdasarkan kemampuan yang ada di struktur hirarki y ang 
disebut level yang terdiri dari : 
 Root-Level Domains : merupakan  level paling atas di hirarki yang di 
ekspresikan berdasarkan periode dan dilambangkan oleh “.”.  
 Top-Level Domains : berisi second-level domains dan hosts yaitu : 
o com : organisasi komersial, seperti IBM (ibm.com). 
o edu : institusi pendidikan, seperti U.C. Berkeley (berkeley.edu). 
o org : organisasi non profit, Electronic Frontier Foundation (eff.org). 
o net : organisasi networking, NSFNET (nsf.net). 
o gov : organisasi pemerintah non militer, NASA (nasa.gov). 
o mil : organisasi pemerintah militer, ARMY (army.mil). 




Gambar 2.5 Struktur Domain Name Server 
 Second-Level Domains : berisi host dan domain lain yang disebut subdomain. 
Dapat berisi host (yahoo.com) atau domain lain (uns.ac.id) 
.ac, .co, .or, .net, .go 
 Host Name : domain name yang digunakan dengan host name akan 
menciptakan fully qualified domain name (FQDN) untuk setiap komputer.  
Contoh : uns.ac.id (host name uns, domain name ac.id);  






3. Cara Kerja DNS 
 
Gambar 2.6 Cara Kerja Domain Name Server 
 Misal kita browsing, dan akan menghubungi mipa.uns.ac.id  
 PC kita mengontak Server DNS lokal (biasanya terletak pada jaringan ISP) 
untuk menanyakan IP Address mipa.uns.ac.id (1) 
 Server DNS lokal akan melihat ke dalam cache-nya (2) 
 Jika data itu terdapat di dalam cache server DNS server lokal, maka server 
tersebut akan memberikan alamat IP tersebut ke Browser (5). Jika tidak, maka 
server tersebut mengontak server DNS di atasnya (biasanya disebut Root 
DNS server) untuk mengetahui alamat IP dari DNS server yang mengelola 
domain mipa.uns.ac.id (3) 
 Jika domain mipa.uns.ac.id  bena-benar exist, maka Root DNS akan 
mendapatkan alamat IP server DNS mipa.uns.ac.id, kemudian alamat itu 
dikirim ke server DNS lokal kita (3) 
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 Server DNS lokal akan mengontak Server DNS mipa.uns.ac.id untuk 
menanyakan alamat IP dari mipa.uns.ac.id, dan Server DNS mipa.uns.ac.id 
memberikan data alamat IP mipa.uns.ac.id (4) 
 Server DNS lokal memberitahu alamat IP untuk mipa.uns.ac.id kepada 
Browser/Client (PC kita). (5) 
 Kemudian kita menggunakan alamat itu untuk diisikan ke dalam IP Packet 
untuk menghubungi mipa.uns.ac.id. 
2.7. Web Server (APACHE) 
Apache HTTP Server adalah software open source untuk HTTP web server 
yang dijalankan di platform sistem Unix-like seperti BSD, Linux, dan UNIX, 
Microsoft Windows dan lainnya. Apache dikembangkan dan dipelihara oleh 
komunitas terbuka yang bergabung dengan Apache Software Foundation. 
Mulanya, Apache sekedar open source alternative untuk Netscape web server 
(kini dikenal sebagai Sun ONE). Kemudian berkembang dengan pesat dan melampaui 
semua jenis Unix based HTTP server lainnya dalam hal fungsionalitas dan kecepatan. 
Apache adalah HTTP server paling popular di Internet sejak April 1996 dan 
menguasai 57% pangsa pada bulan Mei 1999. Pada bulan Agustus 2004 tercatat 
peningkatan menjadi 67%. 
Apache piawai dengan fitur 'highly configurable error messages, DBMS-
based authentication databases, and content negotiation'. Didukung beberapa GUIs 
memudahkan konfigurasi dan lebih intuitif. Apache medukung fitur yang 
diimplementasikan sebagai modul ter-kompilasi mulai dari server-side programming 
language support sampai dengan authentication schemes. Sejumlah bahasa 




Untuk membangun apache server ini kita membutuhkan beberapa paket yang ada 
di linux.Ada beberapa paket yang dibutuhkan diantaranya: APACHE, PHP4, MySQL 
Paket-paket ini di gunakan untuk membangun server agar dapat bekerja sesuai keinginan. 
Apahce digunakan sebagai web server yang mengolah script php, php digunakan untuk 
melakukan proses-proses aritmatika, database dan lain-lainya, sedangkan MySQL 
digunakan untuk pembuatan database yang terhubung dengan halaman web yang 
dilakukan oleh script php. 
Web Server Apache terdiri dari beberapa bagian, kode source apache asli 
dengan beberapa patch dan beberapa executable tambahan. 
Sebaiknya kita gunakan Web Server Apache yang tergolong „stable version’, yang 
mungkin akan lebih mudah untuk dikompilasi dan akan menghasilkan daemon yang 
cukup stabil. 
Beberapa direktori penting untukApache: 
 cgi-bin/  -     direktori CGI scripts 
 conf/   -      konfigurasi file httpd server 
 htdocs/ -      main direktori untuk dokumen-dokumen 
 logs/  -      direktori dengan log files 
 other stuff (bin/, icons/, include/, proxy/, man/.....) 
1. Beberapa directive konfigurasi  
Konfigurasi pada apache sepenuhnya dengan menggunakan file. File utama 
dalam konfigurasi apache adalah httpd.conf yang secara default instalasi 
pada Linux ada pada /etc/apache2/httpd.conf 
Beberapa hal dasar dari setting pche antara lain : 
a) Direktive ServerRoot “/etc/apache2” 
Merupakan directive yang mengatur letak dari direktori standart dari 
apache. Apabila apache dikompilasi secara tidak standart maka perlu 
dilakukan pengisian pada directive ini. 
b) Direktive Listen 80 
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Berfungsi menentukan port dimana apache berjalan, standar global 
web server berjalan pada port 80, tetapi dapat juga diganti dengan 
port lain ( selama belum terpakai). Tetapi cara pengaksesan harus 
dengan format = Nama Domain : Nomor Port 
c) Direktive Server Admin root@localhost 
Direktive inin berfungsi memberikan informasi mengenai alamat 
email dari admin server. Alamat email ini berfungsi untuk  kontak 
apabila ada user yang menemui kendala dengan server. 
d) Direktive DocumentRoot ”/var/www/html/” 
Merupakan konfigurasi untuk root dokumen dari user-user yang 
menggunakan server. Semua file-file user diletakkan disini. 
Direktive tersebut dapat diubah sesuai keinginan. 
e) Direktive DirectoryIndex index.html.html.var 
Direktive yang mengatur otomatisasi dari halaman indek dari web. 
Sebagai contoh apabila ada user yang ingin mengakses domain kita, 
user hanya perlu mengetikkan “www.domain-kita” secara otomatis 
apache akan meload file yang ada dan tercantum pada 
DirectoryIndex-nya jadi user tidak perlu mengetikkan nama file 
index dari website kita. 
 
2.8. GNUPanel 
GNUPanel adalah benar-benar bisa secara gratis penggantian untuk pemilik web 
hosting software otomatisasi .GNUPanel adalah sebuah program pengembangan yang 
berfokus pada penerjemahan yang membolehkan seluruh komunitas software  yang 
bebas untuk berpartisipasi,sekarang ini GNUPanel adalah sebuah Debian sentris yang 
bagaimanapun pendekatan distro-agnotis yang direncanakan yang di tulis sebagian 




seorang administrasi bisa mengatur sebuah web hosting server, menciptakan 
acount pribadi dan publik, termasuk paypal,Cuentagdigital dan pembayaran 
Dineromail, mengirimkan pesan kepada para pengguna, menciptakan , menggunakan 
intregated pendukung sistem, mengatur bandwith, isi hardisk dan menetapkan 
kebijakan untuk para pengguna. 
seorang pengguna bisa menggunakan fungsi reguler untuk menciptakan email 
dan account FTP, database, perlindungan terhadap isi software, dll. Dan juga mereka 
bisa melakukan pembayaran penempatan domain dan mengaktifkan atau 
menonaktifkan di dalam setiap subdomain PHP direktori seperti safe_mode dan 
register_globals. 
GNUPanel Penyimpanan itu adalah konfigurasi di PostgreSQL 8.1 database dan 










Analisa  dan Perancangan 
3.1. Analisis Hosting Server  
Webhosting adalah peletakan data situs pada sebuah server yang terkoneksi 
dengan jaringan Internet yang selanjutnya membuat situs web akan bisa di akses di 
Internet. 
 
Gambar 3.1 Skema Hosting Server 
Terlihat bagaimana seorang user di Internet melakukan browsing akses ke 
suatu layanan di web server, pada saat komputer melakukan request ke server 
tersebut dengan mengetikan suatu penamanan domain di browser, lalu browser 
meneruskan permintaan tersebut ke jaringan. Mesin DNS local melakukan tugasnya 
dengan mempresentasikan penamaan domain ke alamat IP Address tertentu dan 
dikembalikan ke komputer sumber. Selanjutnya request dari browser tersebut 
dibungkus oleh oleh protocol tertentu (HTTP) dan dibawa oleh protocol TCP untuk 
melakukan handshake ke server tujuan. Dalam membangun webhosting aplikasi 
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utama yang digunakan adalah Web Server. Penulis, menggunakan Apache sebagai 
Web Server dalam membangun webhosting. Pemilihan Apache sebagai web server 
dikarenakan terdapat fitur yang berguna untuk  menampung 250 data situs. Fitur 
tersebut dinamakan VirtualHost. Dengan memanfaatkan VirtualHost tersebut server 
yang akan digunakan untuk webhosting hanya membutuhkan satu IP publik. Dengan 
kata lain satu IP publik dapat menampung maksimal 250 data situs. Webhosting 
identik dengan pembagian space / ruang untuk menyimpan data situs.  
Aplikasi yang digunakan penulis dalam pembagian space adalah diskquota 
bawanan dari Linux yang dapat dikonfigurasikan berdasarkan user ataupun group. 
Penulis menggunakan konfigurasi berdasarkan group dikarenakan lebih mudah dan 
efektif. Pada saat penulis membuat suatu group dengan quota 100Mb maka setiap 
user yang dimasukan kedalam group tersebut akan mendapatkan space yang sama 
dengan group tersebut. Pemanfaatan Linux sebagai sistem operasi multiuser. Artinya 
Linux dapat digunakan oleh banyak user dan setiap user memiliki hak akses tertentu. 
User yang ingin mengunakannya. 
Linux harus mengetikan username dan password. Apabila username dan 
password yang diketikan benar, maka user akan diizinkan memasuki sistem linux dan 
menempati masing-masing home direktorinya. Home direktori ini dapat dianalogikan 
seperti kamar-kamar dalam sebuah rumah. Setiap user akan pendapat jatah kamar 
masing-masing dan tidak menggunakan kamar orang lain.Administrator memegang 
peranan penting dalam mengatur user-user ini. Sebagai contoh : adminstrator 
mendaftarkan user topanbegin dengan password 12345 dan menempatkan pada group 
personal yang sudah dikonfugurasikanp mendapat space sebesar 100Mb, maka secara 





3.2. Perancangan Sistem  
Perancangan webhosting dimulai dengan kebutuhan hardware dan software yang 
digunakan, proses instalasi Linux Debian Lenny 5.0, konfigurasi network, pembuatan 
DNS Server, Web Server, FTP Server, SSH Server, Mail Server, sehingga dapat 
berjalan dengan fungsinya. 
 
Gambar 3.2 Diagram Alur Instalasi dan konfigurasi GNU Panel 
1. Kebutuhan Hardware  
Untuk membangun sebuah server yang digunakan untuk webhosting 
diperlukan spesifikasi hardware yang cukup tinggi. Untuk spesifikasi hardware 
komputer yang akan digunakan adalah :  
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 Mather board :  GygaByte Seri GA-P31-DS31  
 RAM  :  512 MB   
 Land card :  Realtek RTL8168/8111 PCI-E Gigabit Ethernet Adapter   
 Harddisk  :  Maxtor 80 GB 1600 Rpm  
 Processor  :  Intel Pentium 4, 1800 MHz  
2. Kebutuhan Software  
Setelah penulis menentukan berbagai kebutuhan hardware untuk mendukung 
server, kebutuhan lainnya yang sangat penting adalah perangkat lunak atau software 
untuk mendukung berjalannya server-server tersebut. Software dan paket-paket yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut :  
 Sistem Operasi Linux Debian Lenny 5.0  Sistem operasi ini dibutuhkan 
karena penulis akan melakukan pembuatan webhosting pada sistem operasi 
Linux Debian Lenny 5.0. 
 Apache - paling populer di dunia perangkat lunak server Web 
  PowerDNS - Modern, nameserver kinerja lanjutan dan tinggi 
 Proftpd - Sangat dikonfigurasi berlisensi GPL-perangkat lunak server FTP 
 Postfix - Cepat, mudah dijalankan, dan aman 
 Courier Mail Server - Terpadu mail server / groupware 
  Squirrelmail - paket webmail berbasis standar 
 Mailman - The GNU Mailing List Manager 
 PHP - Tujuan-umum bahasa scripting 
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 Perl - Sebuah bahasa scripting dikompilasi 
 Bash - penerjemah Bahasa perintah dalam sistem operasi GNU 
  PostgreSQL - open source yang paling maju di dunia database 
  MySQL - A database open source yang popular 
 PhpPgAdmin - PostgreSQL Administrasi Berbasis Web Tool    alat 
 PhpMyAdmin - administrasi MySQL 
 Día - sebuah gtk + diagram program penciptaan berdasarkan dirilis di bawah 
lisensi GPL 
  Quanta - yang sangat stabil dan fitur lingkungan pengembangan Web yang 
kaya. 
 GNU - sebuah Unix-sistem operasi lengkap serupa yang merupakan perangkat 
lunak bebasS 
 SSH SERVER Server SSH menyediakan service untuk keperluan remote 
login. Ide remote login dari client ke server SSH via jaringan. User cukup 
menggunakan aplikasi client SSH seperti : ssh, putty, dan sebagainya. SSH 
merupakan salah satu pengganti telnet dan rlogin yang dianggap kurang 
secure. Kedua service tersebut sudah sangat populer, namun informasi yang 
lalu-lalang antara client dan server tidak "terlindungi" karena tidak di-
enkripsi. Hal ini, menyebabkan informasi mudah disadap dan dibaca oleh 
orang yang tidak berhak. SSH dapat menutupi kekurangan tersebut dengan 
menerapkan enkripsi berdasarkan algoritma DSA dan RSA. Sehingga data 
(termasuk login password) yang dikirim akan lebih terjamin kerahasiannya. 
Penulis menggunakan aplikasi SSH default dari instalasi linux . Untuk 








Implementasi dan Pembahasan 
4.1 Implementasi 
Proses instalasi system dasar akan memakan waktu yang cukup lama. Setelah selesai, 
pasti akan berhadapan dengan konsol shell yang memaksa kita menggunakan perintah 
dasar bahasa shell dalam bentuk command line dialog karena kita belum memiliki 
tampilan grafis berupa GNOME atau pun KDE.Setelah system dasar selesai di-install, 
kini kami berhadapan dengan konsolshell yang memaksa kami menggunakan 
command line. 
a. pertama harus set sambungan ke mirror di /etc/network/source.list dengan 
menggunakan perintah nano /etc/network/source.list mirror yang kami pakai 
adalah : 
### sources.list.kambing 
### Repository dengan menggunakan server mirror kambing.ui.edu 
### Untuk rilis lain selain gutsy silakan ganti semua kata gutsy  
### dengan misalnya dapper atau feisty dsb 
## REPOSITORY UTAMA 
deb http://kambing.ui.edu/ubuntu gutsy main restricted universe multiverse 
deb-src http://kambing.ui.edu/ubuntu gutsy main restricted universe multiverse 
## INI UNTUK MAJOR BUG FIX UPDATES 
deb http://kambing.ui.edu/ubuntu gutsy-updates main restricted universe multiverse 
deb-src http://kambing.ui.edu/ubuntu gutsy-updates main restricted universe 
multiverse 
## INI UNTUK UBUNTU SECURITY UPDATES 
deb http://kambing.ui.edu/ubuntu gutsy-security main restricted universe multiverse 
deb-src http://kambing.ui.edu/ubuntu gutsy-security main restricted universe 
multiverse 
 
deb http://ftp.us.debian.org/debian/ lenny main non-free contrib 
deb-src http://ftp.us.debian.org/debian/ lenny main non-free contrib 
deb http://security.debian.org/ lenny/updates main contrib non-free 
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deb-src http://security.debian.org/ lenny/updates main contrib non-free 
deb http://volatile.debian.org/debian-volatile lenny/volatile main contrib non-free 
deb-src http://volatile.debian.org/debian-volatile lenny/volatile main contrib non-free 
 
 
b. Penulis juga perlu mengconfigure koneksi Ethernet card yang tersambung ke 
PC dengan perintah. 
Ifconfig 
 
Setelah itu, kami juga men-start layanan networking dengan perintah 
/etc/init.d/networking start 
 




4.2 Instalasi dan Konfigurasi GNU PANEL 
 Pertama-tama Anda memerlukan instalasi Debian Lenny 5.0 minimal 
(GNUPanel dirancang untuk diinstal pada instalasi Debian baru tanpa host situs). 
Anda bisa mendapatkan "netinst" gambar (100-150 MB). 




dpkg-reconfigure locales  
dan menandai semua "en_US", "es_ES" dan "es_AR". 




4. Download versi stabil terakhir dari GNUPanel dan ekstrak pada direktori. 
mkdir / direktori 
tar-xzvf fichero.tar.gz-C / direktori 
 





6. Setelah proses ini selesai, Anda akan menemukan antarmuka GNUPanel 
administrator di http://ip_public/admin. 
4.3 Pembahasan Penggunaan GNU Panel 
Setelah proses penginstalan selesai maka GNU Panel bias di panggil dengan 
IP Address yang di tambahkan oleh admin. Pada bagian ini penulis 
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menggunakan IP Address local 172.16.41.241 dengan port 443 yang terbuka, 
yaitu port HTTPS. Ketik alamat tersebut pada browser akan muncul halaman 
login pada level administrator https://172.16.41.241/admin. 
 
Gambar 4.1 Halaman Login Adminnistrator 
Pada level admin ini pertama-pertama harus membuat reseller plan sebagai rencana 
penjualan hosting server. Sehingga nantinya dapat di perjual belikan kepada pengecer 
hosting server untuk di jual kembali. Isikan dengan lengkap data yang tercantum pada 





Gambar 4.2 Tampilan Halaman Administrator 
Setelah mengisikan kolom add reseller dengan lengkap. Level reseller sudah bisa di 
akses dengan mngetikkan https://gnupanel.topan.org/reseller/gnupanel-reseller.php 
pada browser. Setelah itu muncul halaman login untuk bias masuk ke halaman 




Gambar 4.3 Tampilan halaman login reseller 
Pada level reseller hak aksesnya sama dengan level administrator. Jika pada level 
administrator dapat membuat reseller baru, di level tidak bias membuat reseller yang 





Gambar 4.4 Tampilan Halaman Create Account 
Dengan mengisikan halaman create account secara lengkap untuk dapat mengakses 
level user. Level user sudah bisa di akses dengan mengetikkan 




Gambar 4.5 Tampilan Halaman Login User 
Setelah halaman login terbuka , user atau pengguna dapat melihat tampilan interface 





Gambar 4.6 Tampilan Halaman  User 
Setelah halaman user selesai, kemudian penulis mencoba mengupload beberapa file 
web yang akan berjalan dengan sempurna. Di sini penulis menggunakan software 
Filezilla 3.3.3_win_32-setup caranya adalah : 
 Buka software Filezilla 3.3.3_win_32-setup, lalu ikuti perintah berikut : 
Mesin : 172.16.41.241 (IP Address komputer server) 
Nama pengguna : user1@user.org 
Kata kunci : kambingbetina(password FTP) 
Port : 21 (port FTP) 
 Setelah client sudah terkoneksi pada server, barulah user dapat mengupload 






Gambar 4.7 Tampilan Cara Mengupload File Dengan Filezilla 
Setelah selesai di upload maka penulis dapat melihat hasil dari file yang sudah 
di publish tadi dengan mengetikkan http://www.user.org/website_contoh/.  Jika 
sudah di upload pada FTP Server nantinya akan muncul interface dari web 
tersebut.Selain dapat mengakses FTP Server, GNU Panel juga menyediakan 
fasilitas webmail yaitu menggunakan Squirremail paket webmail berbasis 
standar. Sehingga dapat berinterakasi antara admin dengan user, Squirremail 





Gambar 4.8 Interface Webmail Menggunakan Squirremail 
Selain terdapat menu login pada interface webmail, juga terdapat menu-menu 
lainnya seperti : 
 Compose : Menulis E-mail yang akan di kirim 
 Inbox :  menyimpan E-mail yang masuk 
 Draft : menyimpan E-mail yang belum sempat di kirim dan bersiap untuk di 
kirim 
 Sent : menyimpan E-mail yang keluar 
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 Trash : menyimpan E-mail yang telah di hapus. 
 
Gambar 4.9 Tampilan Halaman Menu Webmail 
Pada level user user di sediakan pula database PostgreSQL yang dapat di akses 
pada browser dengan mengetikkan halaman 
https://gnupanel.user.org/phpgadmin yang nantinya akan muncul halaman 








 PENUTUP  
5.1 Kesimpulan  
Setelah semua proses perancangan dan implementasi  Hosting Server ini 
dilaksanakan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa :  
1. Dengan adanya  Hosting Server akan memudahkan bagi  user pengguna 
jaringan komputer membuat Sebuah rencana hosting khusus menyediakan 
setiap pengguna dedicated server, dimana sumber daya server ini 
dialokasikan hanya untuk pelanggan tersebut. 
2. Dengan adanya Hosting Server user juga akan memiliki hak untuk 
mendistribusikan bahwa sumber daya server seperti yang dikehendaki. 
3. Dengan adanya Hosting Server dapat menjadi media penyimpanan secara 
terpusat dan lebih aman karena tidak semua user dapat masuk ke server, 
hanya  user-user yang sudah terdaftar dalam  database  dari PostgreSQL  
yang hanya dapat menggunakan fasilitas ini.  
5.2 Saran  
Penulis menyadari tidak semua hal bisa penulis penuhi dalam perancangan 
dan implementasi  Hosting Server ini, maka demi pengembangan fungsi dari  
Hosting Server ini, maka penulis menyarankan :  
1. Dari segi  hardware yang digunakan, untuk jangka pendek, bisa 
ditambahkan  harddisk yang digunakan dan untuk jangka panjang. 
Komputer yang digunakan sekarang dapat diganti dengan  hardware 
dengan spesifikasi komputer server, karena komputer yang digunakan 
sekarang adalah komputer dengan  sepesifikasi PC,  yang mana bila 
digunakan dalam jangka panjang, kemungkinan besar performa komputer 
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